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yang  bersumber dari artikel nasional dan
internasional bereputasi. Hasil dari penelitian ini
adalah sebuah kerangka konseptual yang diharapkan
dapat memberikan wawasan baru tentang konsep
pemimpin abusif, kepuasan kerja dan locus of
control. Pengaruh negatif pemimpin abusif terhadap
kepuasan  kerja dapat diminimalisir  dengan
memperhatikan  locus  of control  karyawan.
Penelitian ini mengusulkan proposisi yang dapat
diuji secara empiris untuk penelitian selanjutnya.

PENDAHULUAN

Fenomena pemimpin abusive di Indonesia menjadi isu yang penting untuk di studi. Hal ini
dikarenakan praktek pemimpin yang berperilaku abusif terhadap karyawan sangat rentan terjadi
di perusahaan, sementara disisi lain belum mendapat perhatian serius dari para peneliti.
Kerentanan praktek pemimpin abusif salah satunya diindikasi dari dimensi budaya yang dimiliki.
Indonesia merupakan negara yang memiliki dimensi budaya jarak kekuasaan tinggi (Hofstede,
1983). Di negara dengan budaya jarak kekuasaan tinggi, seorang pimpinan mempunyai
kekuasaan dan kontrol yang tidak terbatas terhadap bawahannya, sehingga kemungkinan
terjadinya perilaku abusif oleh pimpinan terhadap bawahan relatif sering terjadi. Studi terdahulu
menemukan bahwa karyawan pada perusahaan di Indonesia memiliki pengalaman pernah
diperlakukan abusif oleh supervisor/pimpinannya (Hancock, 2000).

Penelitian ini difokuskan pada hubungan antara pemimpin abusif dan kepuasan kerja
karyawan. Penelitian ini mengusulkan model alternatif untuk memberikan penjelasan secara
detail tentang hubungan antara pemimpin abusive dan kepuasan kerja karyawan dengan
mengkonsepkan locus of control sebagai variabel pemoderasi. Model yang didesain dalam
penelitian ini terdiri dari 3 variabel amatan, yaitu pemimpin abusif, kepuasan kerja, dan /locus of
control. Pemimpin abusif adalah variabel pertama yang dikonsepkan sebagai variabel independen.
Variabel ini penting untuk diteliti karena berdasarkan studi terdahulu berpotensi dapat
memberikan dampak yang buruk kepada karyawan maupun perusahaan apabila tidak
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diperhatikan dengan serius. Dalam penelitian ini, pemimpin abusif dikonsepkan sebagai variabel
yang berpotensi dapat memperlemah kepuasan kerja karyawan (Cahyono et al., 2020a).

Kepuasan kerja merupakan variabel selanjutnya yang dikonsepkan sebagai variabel yang
dipengaruhi oleh pemimpin abusif. Studi terdahulu menjelaskan bahwa pemimpin abusif
berpengaruh negatif pada kepuasan kerja. Karyawan yang diperlakukan abusif oleh pimpinannya,
cenderung memiliki kepuasan kerja yang rendah (Cahyono & Widarjo, 2022).

Locus of control adalah variabel terakhir yang dikonsepkan sebagai pemoderasi. Studi
terdahulu telah menemukan bahwa internal locus of control dapat memberikan dampak positif
pada kepuasan kerja (Padmanabhan, 2021). Karyawan yang mempunyai internal locus of control
yang tinggi, cenderung menampilkan kepuasan kerja yang tinggi. Hal ini didasarkan pada teori
pembelajaran sosial untuk menjelaskan bahwa individu dalam merespon sebuah kejadian
didasarkan pada aspek internal atau eksternal. (Yuwono et al., 2020). Dalam penelitian ini, locus
of control diharapkan dapat memperjelas hubungan antara pemimpin abusif dan kepuasan kerja
karyawan.

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama. Pertama, menjelaskan hubungan antara pemimpin
abusif dan kepuasan kerja karyawan. Kedua, penelitian ini mengusulkan model alternatif dengan
mengkonsepkan locus of control sebagai variabel pemoderasi yang diharapkan dapat
memperjelas hubungan antara pemimpin abusif dan kepuasan kerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode sistematik literatur review, untuk memperoleh
gambaran yang jelas secara konseptual tentang perkembangan riset terkini (Pratama & Cahyono,
2021). Sistematik literatur review dalam penelitian ini dilakukan terhadap jurnal nasional dan
internasional bereputasi yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini digunakan untuk
mengkonsepkan sebuah kerangka konseptual yang diharapkan dapat memberikan sebuah
pemikiran baru tentang model pemimpin abusif dan kepuasan kerja karyawan dengan locus of
control sebagai variabel pemoderasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Pertukaran Sosial

Penelitian ini menggunakan teori pertukaran sosial sebagai landasan teoretikal untuk
menjelaskan model penelitian yang dikonsepkan. Teori pertukaran sosial adalah teori yang
mengedepankan prinsip timbal balik (Blau, 1964; Cropanzano & Mitchell, 2015; Cahyono ef al.,
2020b). Konsep timbal-balik tersebut merupakan intisari dari teori pertukaran sosial. Timbal-
balik dapat berupa timbal-balik positif ataupun timbal-balik negatif. Konsep timbal-balik positif
berarti bahwa apabila atasan memberikan hadiah sosial kepada bawahan (misalnya berupa
bantuan, pujian, atau hak istimewa), maka bawahan akan merasa memiliki kewajiban untuk
membalas perlakuan yang diberikan atasan. Timbal-balik negatif berarti bahwa perlakuan negatif
akan dibalas dengan perlakuan negatif pula (Harris et al., 2007; Cahyono, 2011; Cropanzano &
Mitchell, 2015).

Teori ini telah banyak digunakan oleh penelitian terdahulu untuk memberikan penjelasan
terhadap dampak yang diakibatkan oleh pemimpin abusif (Lihat Xu et al., 2012; Chu, 2013;
Decoster et al., 2014; Avey et al., 2015; Haryanto & Cahyono, 2019; Cahyono et al., 2020a;
Cahyono ef al., 2020b; Cahyono, 2021; Cahyono & Haryanto, 2023). Berdasarkan hasil review
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penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa teori pertukaran sosial dapat digunakan untuk
menjelaskan fenomena pemimpin abusif. Dalam penelitian ini, teori pertukaran sosial digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara pemimpin abusif dan kepuasan kerja karyawan. Hal ini
penting untuk dilakukan karena berdasarkan teori pertukaran, seseorang yang diperlakukan
negatif oleh orang lain, akan membalas perlakuan negatif tersebut dengan tindakan negatif (Blau,
1964; Cropanzano & Mitchell, 2015; Cahyono & Abdullah, 2020). Karyawan yang menerima
perlakuan negatif cenderung memberikan balasan atas perlakuan tersebut dengan menampilkan
kepuasan kerja yang rendah atau bahkan tidak menampilkan kepuasan kerja.

Locus of Control

Secara teoretikal, locus of control dibagi menjadi dua kategori, yaitu locus of control
internal dan eksternal. Internal locus of control yaitu keyakinan individu bahwa peristiwa yang
terjadi dalam kehidupannya (keberhasilan atau kegagalan) ditentukan oleh kemampuan dan usaha
yang dilakukan secara mandiri. Sikap individu termanifestasi dengan usaha yang aktif untuk
mencapai tujuan dan bertanggung jawab terhadap kegagalan. Sehingga individu tersebut
cenderung gigih, percaya diri, berpikir optimis, berusaha keras, berprestasi, penuh kekuatan, dan
pribadi yang tidak tergantung dan efektif. Sedangkan eksternal locus of control yaitu keyakinan
individu bahwa peristiwa yang dialami dalam kehidupan (keberhasilan atau kegagalan) lebih
ditentukan oleh pihak di luar dirinya yang lebih berkuasa. Kategori Orientasi locus of control
eksternal yang kedua adalah Chance dimana individu meyakini bahwa peristiwa yang dialaminya
telah ditentukan oleh nasib, takdir, dan kesuksesan atau kegagalan yang diraih karena faktor
kesempatan ataupun keberuntungan (Padmanabhan, 2021).

Dalam penelitian ini, locus of control diterapkan sebagai variabel permoderasi yang
diharapkan dapat memperlemah pengaruh pemimpin abusif terhadap kepuasan kerja karyawan.
Karyawan yang memiliki internal locus of control yang tinggi, cenderung lebih tahan dan tidak
begitu mempedulikan perlakuan abusif yang diberikan oleh pimpinannya, sehingga karyawan
tetap menampilkan kepuasan kerja ketika sedang bekerja di perusahaan.

Hubungan antara Pemimpin Abusif dan Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan teori pertukaran sosial, pemimpin abusif merupakan salah satu bentuk
perlakuan negatif yang diberikan oleh supervisor atau pimpinan kepada bawahan. Hal ini dapat
berpotensi memberikan dampak negatif terhadap sikap maupun kinerja karyawan (Cropanzano &
Mitchell, 2005). Pemimpin abusif merupakan perlakuan tidak menyenangkan yang dilakukan
oleh pimpinan kepada bawahan yang diekspresikan melalui ejekan, kata-kata kasar, kemarahan,
dan perlakuan buruk lainnya (Tepper, 2000). Dalam penelitian ini, pemimpin abusif dikonsepkan
dapat berpengaruh negatif pada kepuasan kerja karyawan.

Terkait dengan hubungan antara pemimpin abusif dan kepuasan kerja karyawan, hasil studi
terdahulu menunjukkan hubungan yang negatif (Mathieu & Babiak, 2016; Cahyono & Widarjo,
2022). Apabila karyawan diperlakukan abusif oleh pimpinannya, maka karyawan akan membalas
perlakuan dengan cenderung menunjukkan kepuasan kerja yang rendah. Karyawan yang merasa
diperlakukan abusif akan cenderung untuk menunjukkan kepuasan kerja yang rendah. Hal ini
dikarenakan karyawan cenderung menghabiskan waktunya untuk mengatasi stres yang
dirasakannya, yang berakibat pada penurunan kepuasan terhadap pekerjaannya (Cahyono &
Widarjo, 2022).

Berdasarkan penjelasan teoritis dan regularitas pengaruh antar variabel yang terbentuk,
maka proposisi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Proposisi 1: Pemimpin yang abusif dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja karyawan

Internal Locus of Control sebagai Pemoderasi Hubungan antara Pemimpin Abusif dan
Kepuasan Kerja

Studi terdahulu telah ada yang mengkaji tentang hubungan antara variabel locus of control
dan kepuasan kerja karyawan (Lihat Yuwono et al., 2020; Padmanabhan, 2021). Meskipun
variabel locus of control sudah dikaji pada penelitian terdahulu (Bani-Hani & Hamdan-Mansour,
2021; Mahmoud et al., 2022), namun yang mengkonsepkan variabel locus of control sebagai
variabel pemoderasi dalam konteks pemimpin abusif dan kepuasan kerja masih relatif jarang
ditemukan. Locus of control dalam penelitian ini dikonsepkan sebagai variabel pemoderasi yang
diharapkan dapat memberikan penjelasan secara detail terhadap hubungan antara pemimpin
abusif dan kepuasan kerja karyawan pada Hotel Syariah. Individu dengan internal locus of
control yang tinggi dan eksternal locus of control yang tinggi akan menampilkan sikap maupun
perilaku yang berbeda ketika mendapatkan perlakuan abusif oleh pimpinannya, hal ini didasarkan
pada teori pembelajaran sosial. Individu dengan internal locus of control yang tinggi cenderung
lebih tahan dan kuat ketika menghadapi perlakuan kasar oleh atasannya, sedangkan individu
dengan eksternal locus of control yang tinggi cenderung akan memiliki tekat yang lemah dan
lebih merasa stres ketika diperlakukan kasar oleh pimpinannya (Yuwono et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan teoritis dan regularitas pengaruh antar variabel yang terbentuk,
maka proposisi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Proposisi 2: Karyawan yang memiliki internal locus of control yang tinggi cenderung memiliki
tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi ketika diberikan perlakuan abusif oleh
pimpinannya.

KESIMPULAN

Penelitian ini diawali dari adanya inkonsistensi hasil penelitian antara pemimpin abusif dan
kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian yang masih belum simpul tersebut yang melandasi
penelitian ini untuk mengusulkan model teoretikal untuk memberikan penjelasan secara detail
terkait pola hubungan yang terbentuk. Model teoretikal yang diusulkan dalam penelitian ini
adalah pemimpin abusif yang tinggi akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan yang lebih
rendah daripada pemimpin abusif yang rendah. Meskipun pemimpin abusif mengindikasi dampak
negatif terhadap kepuasan kerja karyawan, namun pengaruh negative tersebut dapat diminimalisir
ketika diterapkan pada karyawan yang memiliki internal locus of control yang tinggi. Secara
teoritis, model konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi para akademisi dalam melakukan kajian penelitian terkait dengan pemimpin abusif.
Secara praktis, model konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan insight kepada praktisi dalam bidang manajemen sumberdaya manusia khususnya
kepemimpinan tentang pemberian stimulus kepada karyawan didalam organisasi. Ketika
memberikan perlakuan abusif kepada karyawan, pimpinan harus memperhatikan internal locus of
control karyawan, sehingga tidak berdampak pada tingkat kepuasan kerja karyawan. Kerangka
konseptual dan proposisi yang diusulkan dalam penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan
melakukan penelitian kedepan. Penelitian selanjutnya dapat melakukan studi empiris dengan
metode survey atau desain eksperimental untuk menindaklanjuti proposisi yang diusulkan dalam
penelitian ini.
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